ABSRTAK

PENGARUH DOSISNPK TAMBAHAN SAAT FASE BERBUNGA PADA
VIABILITASKEDELAI (Glycinemax [L.] Merr.) VARIETAS
GROBOGAN SETELAH PERIODE SIMPAN
EMPAT, LIMA, DAN ENAM BULAN

Oleh

Maity Fitriani Permatasari

Penerapan prinsip agronomik selama periode pembangunan benih sangat
berkaitan dengan kemampuan benih dissmpan. Cadangan makanan yang cukup
tinggi dapat diperoleh dari pemberian pupuk NPK tambahan saat tanaman
memasuki fase berbunga yang merupakan periode pembangunan benih. Selain
viabilitas benih yang tinggi, faktor lingkungan penyimpanan seperti suhu dan

kelembaban udara sangat berpengaruh pada daya simpan benih yang lama.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pola kecenderungan viabilitas benih
kedelai varietas Grobogan hasil produksi benih yang diberi pupuk NPK tambahan
saat tanaman memasuki fase berbunga yang telah melewati periode simpan empat,

lima, dan enam bulan.
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Pengujian viabilitas benih berasal dari pertanaman kedelai yang diberi pupuk
NPK tambahan pada fase berbunga dengan dosis 0 kg/ha, 20 kg/ha, 40 kg/ha,

60 kg/ha, dan 80 kg/ha. Rancangan perlakuan yang digunakan adal ah rancangan
tunggal terstruktur regresi dan rancangan percobaan yang diterapkan adalah
rancangan kelompok teracak sempurna (RKTS). Perlakuan diulang tigakali,
analisis yang digunakan untuk menguji homogenitas ragam antarperlakuan adalah
uji Bartlett dan uji Tukey untuk menguji kemenambahan data. Analisis lanjutan

menggunakan uji polinomial ortogonal dengan peluang kesalahan "' = 0,05.

Peningkatan dosis pupuk NPK tambahan sampal 80 kg/ha saat tanaman memasuki
fase berbunga secara umum dapat meningkatkan viabilitas benih kedelai (Glycine
max [L] Merr.) varietas Grobogan. Viabilitas benih belum menunjukkan
kecenderungan secara kuadratik setelah benih disimpan selama empat, lima dan
enam bulan meskipun dosis pupuk NPK tambahan ditingkatkan sampai 80 kg/ha.
Hal ini dapat dilihat dari variabel daya berkecambah, kecambah normal kuat,
kecepatan berkecambah, bobot kering kecambah normal kuat, dan panjang

kecambah normal kuat.



